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BAB VI  

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan mengenai Hubungan 

waktu tunggu (length of stay) dengan tingkat kecemasan keluarga pasien di 

IGD RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiardjo  

1. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan yang signifikan antara 

waktu tunggu (length of stay) dengan tingkat kecemasan keluarga pasien 

di IGD RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiardjo Purwodadi. Semakin lama 

waktu tunggu pasien di IGD, semakin tinggi tingkat kecemasan yang 

dialami keluarga pasien. 

2. Berdasarkan hasil didapat responden yang mengalami waktu tunggu 

cepat 71 (46,7%) responden dan waktu tunggu lama 81 (53,3%) 

responden 

3. Berdasarkan hasil didapatkan responden yang mengalami kecemsan dan 

tidak mengalami kecemasan dengan jumlah yang sama yaitu sebanyak 

76 (50%) responden  

4. Berdasarkaan hasil penelitian dengan waktu tunggu (length of stay) lama 

banyak responden mengalami kecemasan, yaitu sebanyak 52 (52.2%). 

Berdasarkan uji chi-square diperoleh nilai p-value (0.000) < a (0.05), 

sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan antara waktu tunggu 

(length of stay) dengan tingkat kecemasan keluarga pasien di IGD RSUD 

Dr. R. Soedjati Soemodiardjo. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai 
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OR sebesar 0.285 (95% CI: 0.146-0.556) hasil tersebut menunjukkan 

bahwa keluarga pasien dengan waktu tunggu cepat mengalami 

kecemasan lebih rendah dibandingkan dengan keluarga yang memiliki 

waktu tunggu lama. Jika arah perbandingan  dibalik, keluarga yang 

mengalami waktu tunggu lama memiliki risiko 3,51 kali lebih besar 

mengalami kecemasan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap saran yang 

perlu dipertimbangkan sebagai berikut : 

1. Bagi masyarakat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 

masyarakat tentang pentingnya waktu tunggu yang efektif di IGD. 

Dengan mengetahui dampak waktu tunggu yang lama, akan dapat lebih 

memahami urgensi pengelolaan waktu di IGD dan dapat mengelola 

ekspektasi serta stres yang dialami saat menunggu perawatan medis. 

2. Bagi pelayanan 

Pihak IGD RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiardjo Purwodadi diharapkan 

dapat terus meningkatkan mutu pelayanan dengan mengupayakan 

waktu tunggu (length of stay) yang lebih optimal sesuai standar 

pelayanan. Selain itu, perlu dilakukan evaluasi secara berkala terhadap 

alur pelayanan di IGD untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

menyebabkan keterlambatan penanganan pasien. Upaya tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pelayanan 
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3. Bagi perawat  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi perawat 

dalam meningkatkan kualitas asuhan keperawatan, khususnya dalam 

memberikan informasi dan dukungan emosional kepada keluarga pasien 

selama waktu tunggu di IGD guna meminimaslisir tingkat kecemasan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini bisa digunakan menjadi dasar penelitian guna dijadikan 

acuan penelitian lanjutan. Menjadi referensi dalam pengembangan 

penelitian lebih lanjut dengan menambah variabel lain yang berpotensi 

mempengaruhi kecemasan keluarga. 


